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Abstrak : Kinerja karyawan ukuran yang penting dari kinerja pekerjaan. Budaya organisasi
dan lingkungan kerja merupakan faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan. Masalah
utama dari penelitian ini adalah kecemburuan sosial di antara karyawan, suhu ruangan
yang kurang dingin, budaya organisasi tidak diikuti dengan baik. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi dan lingkungan kerja terhadap
kinerja karyawan. Variabel dalam penelitian ini budaya organisasi dan lingkungan kerja.
Populasi dalam penelitian di adalah karyawan PT. Jasamarga Tollroad Operator Ruas
Balikpapan-Samarinda yang berjumlah 50 karyawan. jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian kuantitatif. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan
Google Form. Metode penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi (X1) dan lingkungan kerja (X2) secara
parsial berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Jasamarga Tollroad
Operator Ruas Balikpapan-Samarinda

Kata Kunci : Budaya organisasi, Lingkungan kerja, Kinerja karyawan

Abstract : Employee performance is an important measure of job performance.
Organizational culture and work environment are factors that influence employee
performance. The main problem of this study is social jealousy among employees, the
room temperature is not cold enough, the organizational culture is not followed properly.
The purpose of this study was to determine the effect of organizational culture and work
environment on employee performance. The variables in this study are organizational
culture and work environment. The population in this study are employees of PT.
Jasamarga Tollroad Operator of the Balikpapan-Samarinda Section with a total of 50
employees. the type of research used is quantitative research. The data collection method
uses a questionnaire with Google Form. This research method uses multiple regression
analysis. The results showed that organizational culture (X1) and work environment (X2)
partially had a significant positive effect on the performance of employees of PT.
Jasamarga Tollroad Operator of the Balikpapan-Samarinda Section

Keywords: Organizational culture, work environment, employee performance
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PENDAHULUAN

Karyawan ialah orang bertugas atau bekerja untuk perusahaan dan melakukan
pekerjaan dalam jangka waktu tertentu. Karyawan merupakan faktor terpenting dalam
mencapai tujuan perusahaan. Kinerja sangat penting sehingga upaya peningkatan kinerja
pegawai menjadi isu manajemen yang signifikan. Kinerja yang baik membantu tercapainya
tujuan organisasi (Mangkunegara, 2014),

Penelitian oleh Mufajar et al., (2022) tujuannya guna memahami pengaruh budaya
organisasi dan lingkup kerja pada kinerja karyawan. Perolehan menyatakan bahwasannya
terdapat efek positif yang berarti pada performa pekerja antara budaya organisasi serta
lingkungan kerja. Dalam hal ini, budaya organisasi dan lingkungan kerja berpengaruh
positif dan sign terhadap kinerja. Pada tiap organisasi harus mempunyai budaya
organisasi. Budaya organisasi ialah sistem yang diasosiasikan dengan kesamaan makna
para anggotanya yang menjadi pembeda antara satu dengan yang lain. (Wahjono, 2020).

Budaya organisasi yang melingkupi suatu lembaga dapat mempengaruhi kinerja dan
perilaku karyawan, membuat mereka memiliki pandangan yang sama dalam menjalankan
tugasnya.. Penelitian yang dilakukan oleh (Mukaram, 2018) Tujuannya adalah untuk
mengetahui pengaruh budaya organisasi pada performa karyawan. Berikut ini menyatakan
bahwasannya budaya organisasi berdampak positif pada performa pekerja. Budaya
organisasi juga mempengaruhi efektivitas serta efisiensi organisasi. Lingkungan kerja juga
bisa merubah performa pekerja. Apabila lingkungan kerja tidak mendukung baik lingkup
kerja lapangan/tidak, keduanya dapat merubah performa pekerja.

Guna menyetarakan keduanya membutuhkan rekognisi manajerial, karena
dibutuhkan lingkungan kerja sudah mendukung kinerja karyawan dan memberikan
kenyamanan. Lingkungan kerja diartikan sebagai keadaan/kondisi di area kerja baik yang
langsung/tidak mempengaruhi kinerja pegawai, baik atau buruk..

PT. Jasamarga Tollroad Operator memiliki dua poin budaya organisasi yang menjadi
pedoman dan norma yang harus dipatuhi oleh seluruh karyawan termasuk Amanah. Poin
pertama ini mewakili misi kami untuk jujur, tepat janji, bertanggung jawab, dan berusaha
guna memberikan yang terbaik. Menomorsatukan pekerjaan, niat dengan integritas, dan
melayani melebihi harapan. Di sisi lain, poin kedua adalah bahwa jamaah yang dimaksud
di sini adalah memberi dan memperoleh timbal balik yang mendidik, membangun sinergi
secara profesional dan berbagi pengetahuan yang bermanfaat serta dapat membedakan
hubungan antara prosedur kerja dan pekerjaan. Memperkokoh wewenang yang efisien.
Budaya organisasi adalah harapan PT. Jasamarga Tollroad Operator Ruas Balikpapan-
Samarinda berupaya menjadi yang terbaik serta tujuan badan usaha sebelunya tercapai,
budaya organisasi diikuti dengan baik oleh karyawan, namun permasalahan yang kini ada
yaitu ada beberapa karyawan yang tidak mengikuti dengan baik budaya organisasi pada
perusahaan.



Selain permasalahan lingkup kerja lapangan, juga terdapat permasalahan lingkungan
kerja non fisik, yaitu adanya kecemburuan sosial antara karyawan, dikarenakan tidak
meratanya fasilitas yang diberikan terhadap setiap pekerja. Berlandaskan latar belakang
berikut maka perumusan masalah pada eksperimen ini ialah: : a. Apakah budaya
organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan di PT. Jasamarga Tollroad
Operator Ruas Balikpapan-Samarinda b. Apakah lingkungan kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan di PT. Jasamarga Tollroad Operator Ruas Balikpapan-
Samarinda Sehingga maksud dari eksperimen ini ialah : a. untuk menganalisis pengaruh
budaya organisasi terhadap kinerja karyawan pada PT. Jasamarga Tollroad Operator
Ruas Balikpapan-Samarinda b. untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap
kinerja karyawan pada PT. Jasamarga Tollroad Operator Ruas Balikpapan-Samarinda

KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Budaya Organisasi

Budaya organisasi merupakan rasa yakin, perilaku serta nilai yang pada biasanya
dipunya dan muncul dalam organisasi yang lebih mudah, budaya/kebiasaan ialah cara kita
untuk melaksanakan suatu hal (Sedarmayanti., 2017). Sedangkan Menurut (Hadijaya,
2020) budaya organisasi ialah berisi nilai serta kode etik yang ditentukan dan dilakukan
oleh tiap anggota guna memberitahukan citra organisasi. Maka dari definisi yang
dijelaskan bisa di simpulkan bahwasannya budaya organisasi merupakan nilai-nilai atau
sistem bersama yang lama berlaku yang digunakan sebagai pedoman dalam organisasi.
Fungsi budaya organisasi (Sutrisno, 2010) yaitu sebagai pembeda antar organisasi,
sebagai indentitas bagi anggota organisasi dan sebagai pedoman bagi organisasi,
indikator budaya organisasi menurut (Robbins, 2008) yaitu 1) pembaharuan serta
mengambil risiko bagaimana pekerja didorong guna berinovasi serta berani ambil risiko. 2)
memperhatikan pekera agar mengetahui proses Analisa dan detail pekerjaannya 3)
berorentasi pada hasil dari putusan pengelola dalam mempertimbangkan hal tertentu. 4)
beroerentasi orang Sejauh mana kegiatan kerja diorganisir di sekitar tim daripada individu.
individu. 5) agresivitas, mengukur tingkat agresif serta daya saing pekerja. 6) stabilitas,
mengukur tingkat pertahanan pekerja di segala situasi pekerjaan.

Setiap organisasi memiliki keyakinan dan nilai-nilai organisasi yang telah lama
digunakan dan diimplementasikan dalam aktivitas kerja untuk mendukung pengembangan
performa pekerja dan mendukung pekerja guna menggapai tujuan bersama-sama. Untuk
membuat tingkah laku pekerja searah dengan harapan organisasi. (Wahjono et al., 2021)
budaya organisasi yang baik bisa mendorong performa pekerja. Apabila pekerja merasa
sesuai dengan budaya yang ada di dalam badan usaha maka bisa menaikkan performa
pekerja.

Hasil penelitian Tambunan, (2022) pada penelitian ini terdampak positif dan berarti
antara budaya organisasi pada performa pekerja serta badan usaha semestinya
menaikkan budaya yang ada di badan usaha tersebut serta pekerja memberikan komitmen
untuk tetap menjalankan dan melakukan budaya organisasi yang ada.



H1 : budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT.
Jasamarga Tollroad Operator Ruas Balikpapan — Samarinda.
Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja ialah bagian terpenting dari performa karyawan. Mendorong lingkup
kerja yang positif dan menciptakan kondisi kerja yang meningkatkan keterlibatan karyawan
mempengaruhi keterlibatan pekerja. Lingkup kerja positif menciptakan keamanan dan
membuat pekerja guna melakukan pekerjaan terbaik mereka. (Hartono, 2016) Lingkup
kerja ialah suatu kondisi yang mana tempat kerja yang baik terdiri dari fisik dan nonfisik
yang dapat memunculkan rasa nyaman, aman, damai dan tahan. Dan lingkungan kerja
adalah apa adanya Infrastruktur tempat karyawan bekerja dan di mana mereka dapat
memengaruhi kinerja tugas yang diberikan kepada mereka. (Sunarto, 2013). Bisa ditarik
kesimpulan dari penjelasan lingkungan kerja diatas ialah sarana dan prasarana fisik dan
non fisik tempat kerja yang bisa merubah kinerja pegawai saat menjalani kerjaannya.
Aspek yang merubah lingkup kerja berdasarkan (Nitisemito, 2015) dibagain menjadi aspek
internal/eksternal  yaitu aspek internal pewarnaan,penerangan,pertukaran udara
sedangkan faktor eksternal keamanan, kebisingan. Indikator lingkungan kerja menurut
(Sondang P, 2014) yaitu 1) bangunan tempat kerja 2) alat bantu 3) sarana kerja 4)
akomodasi 5) interaksi antar pekerja 6) interaksi atasan pada pekerja. Aspek yang dapat
menaikkan performa pekerja ialah lingkup kerja. Lingkungan kerja meliputi meja, kursi,
suhu, pencahayaan, dan situasi atau kondisi lain di sekitar mampu meningkatkan atau
menurunkan performa karyawan. Jika tidak baik, maka akan berpengaruh negatif terhadap
kinerja.

Hasbullah, (2022) bahwa lingkungan kerja yang baik bisa menaikkan performa
pekerja. Hal ini disebabkan Cahaya yang masuk pada ruangan kerja pekerja diatur
sedemikian rupa, besarnya suhu serta kelembaban ruang juga diatur. Hasil penelitian
(Malale et al., 2020) mendapat dampak positif dan berarti antara lingkungan kerja pada
kinerja karyawan.

H2 : Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT.
Jasamarga Tollroad Operator Ruas Balikpapan — Samarinda.

Kinerja Karyawan

Kinerja berupa mutu dan kuantitas yang dilaksanakan dalam menjalankan pekerjaan
yang sesuai dengan tanggung jawab yang diterima oleh pekerja (Nurlaila, 2010).
Sutrisno, (2016) Kinerja ialah perolehan yang dibuat oleh individu berkaitan dengan mutu,
kuantitas, waktu dan Kerjasama guna menggapai maksud yang sudah ditentukan oleh
Lembaga Oleh karena itu, dari pengertian kinerja yang sudah diuraikan bisa ditarik
kesimpulan bahwasannya kinerja ialah hasil individu melakukan tugas sesuai dengan
tanggung jawabnya dan mencapai tujuan yang sudah ditentukan oleh Lembaga dengan
rentang waktu tertentu. Faktor yang mempengaruhi kinerja (Wibowo, 2016) yaitu kinerja
dipengaruhi oleh kualitas, sarana pendukung,dan supra sarana. Indikator kinerja



(Mangkunegara, 2014) yaitu 1) mutu 2) kuantitas 3) kewajiban 4) gotong royong 5)
inspirasi
Kerangka Konseptual

Kerangka pikir pada penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut :

Budaya

Organisasi (X1)

Gambar 1. Kerangka Konseptual

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan teknik kuantitatif. Metoda kuantitatif ialah
metode yang dipakai guna mempelajari populasi/sampel tertentu dengan cara mengambil
seluruh sampel dan menganalisisnya secara kuantitatif guna mengkaji hipotesis yang
dibuat. Metode pendataan pada eksperimen ini memakai populasi dan sampel. (Sugiyono,
2009).

Penelitian ini dilakukan di PT. Jasamarga Tollroad Operator Ruas Balikpapan-
Samarinda populasi yang diambil pada eksperimen ini ialah keseluruhan karyawan PT.
Jasamarga Tollroad Operator Ruas Balikpapan-Samarinda sebanyak 50 orang. Dalam
eksperimen ini jenis data yang dipakai ialah data primer dan data sekunder, data primer
yang dipakai ialah kuesioner sedangkan data sekunder yang dipakai ialah penelitian
terdahulu, buku dan lain sebagainya digunakan untuk mendukung informasi data primer

Teknik Pengumpulan dan Pengukuran Data

Teknik mengumpulkan data untuk eksperimen ini ialah dengan menyebarkan
Kuesioner melalui Google Form dan membagikannya kepada karyawan untuk
diselesaikan. Kuesioner untuk penelitian ini dikembangkan berdasarkan masalah yang
berhubungan dengan budaya organisasi dan lingkungan kerja pada performan pekerja.
Metode perhitungan yang dipakai ialah skala likert untuk menentukan perilaku responden.
Gunakan tanggapan penentu nilai untuk kategori tanggapan penelitian yang tersedia bagi
peneliti. tanggapan persetujuan berlabel SS, tanggapan persetujuan disingkat S, dan dua
pernyataan sikap negatif. Pernyataan negatif adalah tidak setuju, disingkat TS dan sangat



tidak setuju atau STS (Anwar, 2010). Berikut tabel penilaian skala likert pada penilaian
sebagai berikut :

Tabel 1 Skala Likert

No. Keterangan Singkatan  Skor
1 Sangat Setuju STS 1
2 Setuju TS 2
3 Tidak Setuju S 3
< SangatTidak Setuju ST 4

(Sugiyono, 2019)
Uji Instrumen
Pada eksperimen ini komponen pernyataan variabel nantinya dikaji dengan

memakai pengujian validitas dan reliabilitas guna tolak ukur suatu komponen uji ini
menggunakan program SPSS 26.0. Jika hasil uji instrumen valid dan reliebel maka data
layak digunakan dalam penelitian ini dengan ketentuan apabila r hitung lebih besar r tabel
dinyatakan positif, maka jenis pernyataan pada survey akan berhubungan pada jumlah
total maka dinyatakan data valid dan bila nilai Cronbach alpha > 0,6 .maka data
dinyatakan reliabel.
Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik ini ialah klasik ini merupakan pengujian yang dilaksanakan sebelum
melakukan Analisa lanjutan pada data yang sudah disatukan. Uji penerimaan klasik
bermaksud guna membuat model regresi yang sesuai standar pengujian ini, pengujian ini
terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas.
Analisis Regresi Linier Berganda

Ghozali, (2018) analisis regresi linear berganda dipakai guna memahami arah serta
dampak dari variabel bebas pada variabel terikat.
Uji Hipotesis

Narimawati, (2007) uji hipotesis yang akan dikaji dalam eksperimen ini guna
memahami ada/tidak dampak antar variabel x serta variabel y uji hipotesis yang dipakai
terdiri dari pengujian T (parsial), pengujian koefisien determinasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Instrumen
Uji Validitas
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas pada tabel 2 berikut :
Koefisien Cronb
Variabel Indikator . rtabel Status ach’s Status
Korelasi
Alpha
(X1) BO1.1 0,604 0,361  Valid
Budaya BO1.2 0,786 0,361  Valid
organisasi BO2.1 0,859 0,361  Valid 0,893 Reliabel

BO2.2 0,860 0,361  Valid
BO3.1 0,797 0,361  Valid



Cronb

Variabel Indikator Koef|S|e.n rtabel Status ach’s  Status
Korelasi
Alpha
BO32 0783 0361  Vald
BO41 0,707 0361 Vald
BO42 0,911 0361  Vald
BO51 0,855 0361 Vald
BO52 0,614 0361 Vald
(X2) K11 0,948 0361 Vald
Lingkungan K12 0928 0361  Vald
Kerja K21 0,834 0361 Valid
K22 0,888 0361  Valid
K31 0,857 0361 Valid .
K32 0,948 0361 valg O  Reliabel
K41 0,888 0361 Vald
K42 0,904 0361 Valid
K51 0,730 0361  Vald
K52 0813 0361 Vald
) K1.1 0,547 0361 Vald
Kinerja K1.2 0,673 0,361  Valid
K2.1 0,685 0361 Valid
K2.2 0,752 0361 Valid
K3.1 0,679 0361 Valid .
K3.2 0,731 0361 vaiig oo Reliabel
K41 0,682 0361 Valid
K42 0,775 0361 Valid
K5.1 0,824 0361 Valid
K5.2 0,787 0361 Valid

Tabel 2 mengatakan bahwasannya tiap pernyataan memiliki nilai koefisien korelasi
berada di atas skor r tabel dinyatakan bahwasannya item pernyataan valid. Selanjutnya,
skor Cronbach’s Alpha lebih besar 0,6, maka dapat dinyatakan bahwasannya semua data

reliabel.

Uji Normalitas
Uji normalitas guna mengetahui apakah data dalam penelitian berdistribusi normal
normal. Bentuk regresi yang baik adalah bila data normal/mendekati normal maka

dilakukan pengujian normalitas dengan metode Kolmogorov-Smirnov satu sampel

menggunakan uji Monte Carlo > 0,05.



Tabel 3 Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 50
Normal Mean .0000000
Parameters2® Std. Deviation 301.268.315

Absolute A79
Most Extreme

Positive A79
Differenes

Negative -114
Monte Carlo Sig. (2-tailed) .074¢

Sumber : Data diolah peneliti, 2023
Berdasarkan Tabel 3, hasil uji normalitas dengan skor 0,074 serta hasilnya > 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa 0,074 > 0,05 berdistribusi normal..

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bermaksud guna mengkaji apakah bentuk regresi telah terjadi
korelasi antar variabel. Model yang baik modek yang tidak terjadi multikolinearitas
ketentuan uji ini yaitu jika nilai VIF > 10 maka multikolinearitas tidak terjadi.

Tabel 4 Uji Multikolonearitas

Variabel VIF Tolerence Keterangan
Budaya Organisasi Tidak terjadi
(X1) 1,577 0,634 multikolinieritas
Lingkungan Kerja ( Tidak terjadi
X2) 1,577 0,634 multikolinieritas

Sumber : Data diolah peneliti, 2023

Pada hasil tabel 4, variabel budaya organisasi dan lingkungan kerja memiliki hasil
nilai VIF 1,577 > 10 diartikan tidak terjadi multikolinieritas serta variabel budaya organisasi
dan lingkungan kerja pada kinerja pekerja PT. Jasamarga Tollroad Operator Ruas
Balikpapan—-Samarinda.

Uji Heteroskedasitas

Uji heteroskedastisitas bermaksud guna memahami bentuk untuk mengetahui
residual dari bentuk regresi mempunyai varian yang tidak sesuai. Kriteria uji scatterplot
adalah apabila gak ada bentuk yang pasti dan titik terdistribusi antara angka 0 dan sumbu
y, dinyatakan tak terjadi heteroskedasitas.

Gambar 2 Uji heteroskedastisitas



Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja

Regression Studentized Residual
[ ]

Regression Standardized Predicted Value

Plot uji heteroskedastisitas pada Gambar 2 menyatakan bahwasannya bentuk regresi
pada eksperimen ini tidak ada heteroskedastisitas. Dikarenakan tidak adanya pola yang
terbentuk dan titik-titiknya terdistribusi secara acak dan ditempatkan di atas dan di bawah
angka 0 pada sumbu Y.

Analisis Regresi Linier Berganda

Uji analisis regresi linier berganda yang dipakai pada eksperimen ini bermaksud guna
memahami apakah variabel bebas berdampak pada variabel terikat. Data diolah memakai
aplikasi SPSS 26.0 :

Tabel 5 Uji analisis regresi linier berganda

Model Coefficients
B
(Constant) -1,163
Ss: 0,528
Organisasi
Llngkungan 0.485
Kerja

Sumber : Data diolah peneliti, 2023

Berdasarkan tabel 5 , maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut :

Y =-1,163 + 0,528 + 0,485

dari hasil diatas menerangkan bahwasannya skor menjelaskan koefisien budaya
organisasi (X1) 0,528 dan berdampak positif pada variabel terikat (Y). Maka dapat
dikatakan bahwa peningkatan nilai variabel budaya organisasi (X1) kesatuan dapat



meningkatkan performa pekerja (Y) 0,528 dengan pendapat variabel lainnya tidak
berubah. Dapat diperhatikan bahwasannya koefisien lingkungan kerja (X2) 0,485 dan
berdampak baik pada variabel terikat (Y). Hal tersebut bisa dikatakan bahwasannya
naiknya suatu variabel lingkungan kerja (X2) menaikkan performa pekerja (Y) 0,485
dengan pendapat bahwasannya variabel lain pasti.

Uji t (Parsial)

Hasil pengujian statistik t dapat dilihat pada tabel 6, apabila skor probability t < 0,05
maka Ho diterima dan menolak Ho lalu skor probability t > 0,05, maka Ho diterima dan
menolak Ha.

Tabel 6 Uji t Parsial

Model T Sig.
(Constant) 0,218 ,828
IO 3283 002
Organisasi

Lingkungan Kerja 2,536 ,015
Sumber : Data diolah peneliti, 2023

Berdasarkan Tabel 6, dapat dijelaskan bahwasannya dampak budaya organisasi
pada kinerja pekerja PT. Jasamarga Tollroad Operator Ruas Balikpapan-Samarinda
dengan t hitung 3,283 > t tabel 2,012 dan skor signifikansi 0,002<0,05, menyatakan
bahwasannya budaya organisasi berdampak positif dan berarti pada performa pekerja
maka H1 diterima. serta berdampak lingkungan kerja PT. Jasamarga Tollroad Operator
Ruas Balikpapan-Samarinda dengan nilai t hitung 2,536 t tabel > 2,012 dan nilai
signifikansi 0,015<0,05 menunjukkan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan sehingga H2 diterima.

Uji Koefisien Determinasi

Uji ini dilaksanakan guna memahami prosentase perbedaan variabel terikat (Y) yang
diakibatkan oleh variabel bebas (X). bila R2 makin tinggi, maka persentase variabel terikat
(Y) yang diakibatkan oleh variabel independen (X) semakin tinggi maka sebaliknya bila R2
makin kecil maka persentase perbedaan variabel terikat (Y) yang diakibatkan variabel
bebas (X) semakin rendah kesanggupan menjelaskan varian variabel dependen
(Sujarweni,2015). skor koefisien determinasi sebagai berikut :



Tabel 7 Uji Koefisien Determinasi

R Adjusted Std. Error
Model R Square R Square the

q q Estimate
1 6912 0478 0,456 2,33583

Sumber : Data diolah peneliti tahun 2023

Berlandaskan tabel 7 menyatakan bahwasannya skor koefisien determinasi (R?)
0,478. Dengan demikian menunjukkan bahwasannya kontribusi variabel bebas yakni
budaya organisasi (X1) serta lingkungan kerja (X2) secara bersamaan berdampak pada
variabel dependen vyaitu kinerja (Y) sebesar 47,8%. Sisanya 52,2% berdampak untuk
variabel lain yang tidak ada dalam variabel yang dipakai dalam eksperimen ini

Interpretasi Hasil
Pengaruh Budaya Organisasi terhadap kinerja karyawan PT. Jasamarga Tollroad
Operator Ruas Balikpapan-Samarinda.

Pada perolehan data dan analisis menyatakan bahwasannya variabel budaya
organisasi didapatkan skor t hitung 3,283 > t tabel 2,012 dengan skor sig 0,002<0,05.
maka H1 bisa diterima, budaya organisasi berdampak positif dan berarti pada kinerja
karyawan PT. Jasamarga Tollroad Operator Ruas Balikpapan—Samarinda. berlandaskan
perhitungan jawaban informan bisa dipahami bahwasannya indikator tersebut ditunjukkan
dari hasil jawaban responden frekuensi terbanyak pada variabel budaya organisasi yaitu
indikator stabilitas dari data jawaban responden menunjukkan bahwa perusahaan mampu
mempertahankan kondisi kerja yang yang telah berjalan dengan baik sesuai dengan
budaya organisasi perusahaan. PT. Jasamarga Tollroad Operator Ruas balikpapan-
Samarinda, memiliki budaya organisasi yang kuat karena dapat diikuti karyawan dan
semakin kuat budaya organisasi maka kinerja karyawan juga akan semakin meningkat.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Erlina Gentari, (2022) menyatakan
bahwasannya budaya organisasi berdampak positif dan sign pada kinerja karyawan.
diartikan makin baik serta kuat budaya organisasi yang terdapat pada badan usaha maka
semakin baik juga kinerja karyawan

Penelitian ini juga sesuai dengan penelitian milik Hasbullah, (2022) penelitian ini
menunjukan bahwasannya budaya organisasi berdampak positif dan sign pada kinerja
karyawan, pada eksperimen ini menyatakan bahwasannya budaya organisasi mendukung
kenaikkan kinerja karyawan. hal tersebut karena pekerja yang mencetak ide baru guna
kesuksesan badan usaha dan berani dalam pengambilan risiko guna perkembangan
badan usaha.



Tapi perolehan penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian dari  Watul, (2019)
komponen budaya organisasi pada eksperimen ini yakni 1) Inisiatif Individu 2) aturan
perilaku 3) inovasi dan pengambilan resiko 4) perhatian terhadap detail 5) orientasi
terhadap individu 6) orientasi terhadap tim. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa
budaya organisasi tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap kinerja karyawan PT. Jasamarga Tollroad
Operator Ruas Balikpapan-Samarinda.

Pada perolehan data dan analisis menyatakan bahwasannya variabel lingkungan
kerja memperoleh skor t hitung 2,536 > t tabel 2,012 dengan skor sig 0,015 < 0,05.
hingga H2 diterima, lingkungan kerja mempunyai dampak positif serta berarti pada kinerja
karyawan PT. Jasamarga Tollroad Operator Ruas Balikpapan-Samarinda. Berlandaskan
jumlah jawaban informan menyatakan bisa diketahui bahwasannya komponen sarana dan
prasarana kerja dan dapat dipakai dengan semestinya dapat meningkatkan kinerja
karyawan PT. Jasamarga Tollroad Operator Ruas Balikpapan—Samarinda.

Penelitian terdahulu sesuai dengan yang dilaksanakan Wahjono et al., (2021)
menunjukkan bahwasannya lingkungan kerja memiliki dampak positif signifikan pada
kinerja karyawan. Studi tersebut menemukan bahwa karyawan yang menyukai lingkungan
kerjanya dan menganggapnya sebagai lingkungan yang santai merasa lebih nyaman
bekerja di tempat kerja dan lebih dapat berpartisipasi dalam aktivitas, sehingga
meningkatkan kinerja karyawan baik secara pribadi/berkelompok. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa segala sesuatu yang berhubungan dengan lingkungan kerja dapat
mendukung aktivitas kinerja karyawan.

Penelitian ini sesuai dengan yang dilaksanakan Audrey, (2017) dengan demikian
menyatakan bahwasannya lingkungan kerja berdampak positif dan sign pada kinerja
karyawan apabila badan usaha dapat membentuk lingkungan kerja yang nyaman maka
bisa membuat pekerja memiliki daya produksi tinggi, hal tersebut sangat menguntungkan
badan usaha

Tapi penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian Aprillia, (2015) komponen
lingkungan kerja pada eksperimen ini adalah 1) pewarnaan 2) kebersihan 3) mengatur
penerangan 4) sirkulasi udara5) musik 6) keamanan 7) kebisingan. Dari hasil penelitian
menyatakkan bahwasannya lingkungan kerja tidak berdampak positif dan sign terhadap
kinerja karyawan.

KESIMPULAN

Berlandaskan perolehan data yang didapat dari penyusun serta interpretasi hasil bisa
ditarik kesimpulan bahwasannya budaya organisasi berdampak positif serta bermakna
pada kinerja karyawan PT. Jasamarga Tollroad Operator Ruas Balikpapan-Samarinda.
Maka Hipotesa ke-1 diterima, budaya organisasi yang kuat dapat menaikkan kinerja
karyawan. Dan lingkungan Kerja berdampak positif dan bermakna pada kinerja karyawan



PT. Jasamarga Tollroad Operator Ruas Balikpapan-Samarinda. Maka Hipotesis ke-2
diterima, bahwasannya lingkungan kerja yang mempunyai sarana dan prasarana kerja
yang cocok dengan keperluan pekerja dan dapat dimanfaatkan dengan baik guna
menunjang kinerja karyawan.

SARAN

Bagi manajemen diharapkan dapat mempertahankan stabilitas perusahaan dan dapat
memperhatikan dan juga membangun hubungan yang harmonis antar karyawan dan
pimpinan hal ini bisa menjadikan pekerja nyaman saat menjalankan tugas dan bisa
menaikkan performa pekerja. Bagi karyawan dapat lebih baik dalam hubungan kerjasama
tim selain itu, juga karyawan dapat meningkatkan rasa tanggung jawab pada pekerjaan hal
ini dapat menaikkan kinerja karyawan. Bagi peneliti selanjutnya, dinantikan bisa
menaikkan jumlah objek yang akan ditelaah serta dapat menambahkan variabel
komunikasi dalam penelitian selanjutnya.
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